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PERBANKAN  

(Studi Kasus pada Bank BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia) 

 

 

Abstrak 

 

Tujuan yang hendak dicapai dengan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas perusahaan perbankan BUMN yang 

terdaftar di BEI dengan variabel-variabel pengukur: Return On Asset (ROA), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR). Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan perusahaan 

perbankan dalam mengevaluasi tingkat kesehatan dan kestabilan sistem keuangan bank.  

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini melalui https://ojk.go.id. Data yang 

digunakan pada penelitian berupa data dari laporan keuangan bank BUMN yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. jumlah sempelnya ada 4 perusahaan perbankan 

dengan metode pengambilan sampel purpossive sampling. Data yang didapat sbanyak 64 

data. 

Berdasarkan hasil penelitian untuk pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas 

perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar di BEI sebagai berikut Capital Adequacy 

Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Assets 

(ROA) pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Non Performing 

Loan (NPL) secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Assets 

(ROA) pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Loan to Deposit 

Ratio (LDR) secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Assets 

(ROA) pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

secara simultan berpengruh terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

Kata kunci: Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR). 

 

Abstract 

 

The purpose of this research is to find out the effect of financial ratios on the profitability 

of state-owned banking companies listed on the IDX with the measuring variables: Return 

On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loans (NPL), Loan 

to Deposit Ratio (LDR). The results of this study are expected to be used as a material for 

consideration by banking companies in evaluating the soundness and stability of a bank's 

financial system. 

Sources of data used in this study through https://ojk.go.id. The data used in the study are 

data from the financial statements of state-owned banks listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2014-2017. the number of samples is 4 banking companies with a purposive 

sampling method. The data obtained is 64 data. 

Based on the results of research for the influence of financial ratios on the profitability of 

state-owned banking companies listed on the IDX as follows Capital Adequacy Ratio 

https://ojk.go.id/
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(CAR) partially has a significant positive effect on Return On Assets (ROA) on SOE 

Banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Non Performing Loans (NPLs) 

partially have a significant negative effect on Return On Assets (ROA) on State-Owned 

Banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Loan to Deposit Ratio (LDR) 

partially has a significant negative effect on Return On Assets (ROA) on State-Owned 

Banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non Performing Loans (NPL), and Loan to Deposit Ratio (LDR) simultaneously affect 

Return On Assets (ROA) at BUMN Banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). 

 

Keywords: Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Loans (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR). 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi ini perkembangan perekonomian negara sangat pesat dan 

keberadaan sektor perbankan memberikan kontribusi penting dalam keuangan 

negara. Karena menurut Nursa, dkk (2018) dalam pasal Undang-Undang Nomor 10 

tahun 2008 menjelaskan bahwa perbankan Indonesia bertujuan untuk menunjang 

pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, 

pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan 

rakyat banyak.  

Mengenai hal ini Dewi, dkk (2015) menyatakan bahwa Bank merupakan 

suatu lembaga yang memiliki peran sebagai perantara keuangan antara pihak-pihak 

yang memiliki dana dengan pihak yang memerlukan dana serta lembaga yang 

berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran. Selain itu, bank juga sebagai 

industri yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan kepercayaan masyarakat 

sehingga tingkat kesehatan dan kestabilan system keuangan bank perlu dipelihara. 

Bank umum dapat dilihat berdasarkan fungsi, status kepemilikan, kegiatan 

operasional, penciptaan uang giral, dan sistem organisasi. Bank dilihat dari aspek 

fungsi antara lain Bank Sentral, Bank Umum, Bank Pembangunan, Bank Desa, dan 

BPR. Bank berdasarkan status kepemilikan antara lain Bank Milik Negara, Bank 

Milik Swasta Nasional, Bank Swasta Asing, Bank Pembangunan Daerah, Bank 

Campuran. Bank berdasarkan kegiatan operasional antara lain Bank devisa dan Bank 

non devisa. Bank dilihat dari aspek penciptaan uang giral anatara lain Bank primer 

dan Bank sekunder. Bank dilihat dari aspek sistem organisasi anatara lain unit 

banking system, branch banking system, Holding Company Bank (HCB), Multi 

Holding Company Bank (MHCB), Correspondent Banking.  
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Penelitian ini dilakukan pada Bank yang berdasarkan status kepemilikan 

yaitu Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang artinya sebagian besar atau 

seluruh sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia yang masuk dalam 

list Bursa Efek Indonesia (BEI). Kategori Bank BUMN terdiri dari PT. Bank Negara 

Indonesia Tbk, PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT. Bank Mandiri Tbk, dan PT. 

Bank Tabungan Negara Tbk.  

Sehubungan dengan tingkat kesehatan dan kestabilan keuangan bank maka 

dapat dilihat dari penilaian kinerja keuangan bank yang menurut Sanger, dkk (2016) 

kinerja perusahaan perbankan pada aspek keuangan yang disajikan dalam laporan 

keuangan perlu dianalisis dengan alat analisa antara lain melalui penggunaan Rasio 

Keuangan. Penggunaan Rasio Keuangan akan membantu manajer untuk 

memperhatikan perkembangan kinerja suatu perusahaan dalam aspek keuangannya, 

membandingkan kinerja keuangan perusahaan dengan periode sebelumnya, 

membandingkan kinerja keuangan dengan perusahaan pesaing atau perusahaan 

sejenis dalam industri yang sama. 

Beberapa faktor yang diteliti dan diuji pengaruhnya  untuk melihat kondisi 

perusahaan perbankan pada Return On Assets (ROA) yang mewakili sebagai Rasio 

Profitabilitas dalam penelitian ini yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Loan (NPL), dan Loan to Deposite Ratio (LDR). 

Rasio CAR digunakan untuk menunjukan kemampuan bank dalam 

menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usahan dan menampung resiko 

kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. Masih pendapatnya pula 

bahwa semakin tinggi CAR maka semakin banyak modal yang dimiliki oleh bank 

untuk mengcover penurunan asset (Hermina dan Suprianto, 2016). 

Rasio NPL digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank.  Pendapatnya pula semakin 

tinggi rasio ini, maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan 

jumlah kredit bermasalah semakin besar dan menyebabkan kerugian, sebaliknya jika 

semakin rendah NPL maka laba bank akan semakin meningkat (Hermina dan 

Suprianto, 2016). 

Rasio LDR digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan bank untuk 

membayar dana pihak ketiga dari pengambilan kredit yang diberikan dari bunga yang 
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dibebankan kepada deposan (dengan asumsi tidak ada kredit macet) (Hermina dan 

Suprianto, 2016). 

Rasio ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan didalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya (Sari, dkk 

2019). 

 

2. METODE  

Populasi dalam penelitian ini adalah 44 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive 

sampling, yaitu suatu metode penarikan sampel dengan kriteria khusus yang telah 

ditentukan oleh peneliti. Dari 44 perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia tersebut akan diseleksi dengan beberapa kriteria sampel yang telah 

ditentukan oleh peneliti.  Maka berdasarkan kriteria dalam pengambilan sampel 

dalam penelitian ini diperoleh rincian data sampel sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Daftar Sampel Penelitian 

Kriteria Sampel Jumlah 

Jumlah sampel periode 2014 16 

Jumlah sampel periode 2015 16 

Jumlah sampel periode 2016 16 

Jumlah sampel periode 2017 16 

Jumlah observasi periode 2014-2017 64 
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Tabel 2. Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel Dependen Definisi  

Profitabilitas  Tingkat keuntungan/laba bersih yang didapatkan oleh suatu 

perusahaan. 

Return on Assets =  
Laba Bersih

Total AKtiva
 x 100% 

Variabel Independen Definisi 

CAR(Capital 

Adequacy Rasio)  

 

CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk 

menutupi kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh 

aktiva yang beresiko 

CAR =  
Modal 𝐵𝑎𝑛𝑘 

ATMR
 X 100% 

NPL (Non Performing 

Loan) 

 

NPL adalah salah satu pengukuran dari rasio resiko usaha 

bank yang menunjukan besarnya resiko kredit bermasalah 

yang ada pada suatu bank 

NPL =  
Kredit Bermasalah

Total Kredit
 𝑋 100% 

LDR (Loan Deposite 

Ratio) 

 

LDR adalah perbandingan antara total kredit yang telah 

diberikan oleh bank dengan total dana pihak ketiga yang dapat 

dihimpun oleh bank 

LDR =  
Kredit

Dana Pihak Ketiga
 X 100% 

 

Metode analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear 

berganda untuk mengolah dan membahas data yang telah diperoleh dan untuk menguji 

hipotesis yang diajukan. Persamaan regresi linearr berganda yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

𝐑𝐎𝐀𝐢𝐭 =  𝛂 + 𝛃𝟏 𝐂𝐀𝐑𝐢𝐭 +  𝛃𝟐 𝐍𝐏𝐋𝐢𝐭 +  𝛃𝟑 𝐋𝐃𝐑𝐢𝐭 + 𝐞 

Keterangan:   

ROAi   : Return On Asset i 

α   : konstanta 

β1 … β3  : koefisien regresi 

CARi   : Capital Adequacy Ratio i 

NPLi   : Non Performing Loan i 
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LDRi   : Loan to Deposit Ratio i 

t   : waktu 

e   : standard error 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3. Hasil Penggujian CAR, NPL, LDR Terhadap ROA 

Parameter Koefisien Regresi t-statistic P Value 

Konstanta 3.218680 1.478439 0.1445 

CAR 0.475362 2.047073 0.0450** 

NPL -0.338153 -5.468231 0.0000** 

LDR -0.811412 -1.905209 0.0615*** 

F-Statistic  

Signifikan F 

Adjusted R-

Squared 

= 24.45214 

= 0.000000** 

= 0.527582 

Keterangan 

*Signifikan α = 1% 

**Signifikan α = 5% 

*** Signifikan α = 10% 

# Tidak Signifikan 

 

3.1 Analisis Regresi Berganda  

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan  

Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank 

BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014-2017. Berikut hasil analisis regresi 

berganda pada data panel: 

ROA= 3.218680 + 0.475362 CAR - 0.338153 NPL - 0.811412 LDR + e 

3.1.1 Nilai konstanta (a) adalah 3.218680, artinya jika variabel independen yang 

terdiri dari Capital Adequacy Ratio (X1), Non Performing loan (X2), Loan 

to Deposit Ratio (X3) nilainya sama dengan nol (0), maka Return On Asset 

akan meningkat sebesar 3.218680. 
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3.1.2 Nilai koefisien regresi Capital Adequacy Ratio (X1) menunjukan hasil 

positif yaitu sebesar 0.475362, yang artinya apabila Capital Adequacy 

Ratio (X1) semakin besar maka ROA akan semakin meningkat dengan 

asumsi variabel Non Performing loan (X2) dan Loan to Deposit Ratio (X3) 

dianggap tetap atau dapat dikatakan Capital Adequacy Ratio (X1)  naik 

sebesar 1 satuan maka Return On Asset akan naik sebesar 0.475362. 

3.1.3 Nilai koefisien regresi Non Performing loan (X2) menunjukan hasil negatif 

yaitu sebesar -0.338153, yang artinya apabila Non Performing loan (X2) 

semakin kecil atau menurun maka Return On Asset akan semakin menurun 

dengan asumsi variabel Capital Adequacy Ratio (X1) dan Loan to Deposit 

Ratio (X3) dianggap tetap atau dapat dikatakan jika Non Performing loan 

(X2) meningkat sebesar 1 satuan maka Return On Asset akan menurun 

sebesar -0.338153. 

3.1.4 Nilai koefisien regresi Loan to Deposit Ratio (X3) menunjukan hasil 

negatif yaitu sebesar -0.811412, yang artinya apabila Loan to Deposit 

Ratio (X3) semakin kecil atau menurun maka Return On Asset akan 

semakin menurun dengan asumsi variabel Capital Adequacy Ratio (X1) 

dan Non Performing loan (X2) dianggap tetap atau dapat dikatakan Loan 

to Deposit Ratio (X3) meningkat sebesar 1 satuan maka Return On Asset 

akan menurun sebesar -0.811412. 

3.2 Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Assets 

Berdasarkan uji t pada tabel 3 dapat diketahui bahwa Capital Adequacy Ratio 

(CAR) yang merupakan variabel independen mempunyai Hasil uji t yang 

menunjukkan nilai t-statistic 2,047073 > nilai t-tabel sebesar 2.000 dengan 

probabilitas 0,0450 untuk variabel independen Capital Adequacy Ratio (CAR) 

sehingga H1 diterima. Hal ini berarti variabel independen Capital Adequacy Ratio 

(CAR) berpengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen Return On 

Assets (ROA) dengan level of significance ɑ = 5%. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Hermina dan 

Suprianto (2016) dimana Capital Adequacy Ratio (CAR)  adalah rasio yang 

memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung 

resiko ikut dibiayai dari modal sendiri disamping memeperoleh dana dari sumber 
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diluar bank. Semakin besar modal yang dimiliki suatu bank, maka semakin 

banyak dana yang disediakan untuk keperluan operasional kegiatan bank sehingga 

akan meningkatkan keuntungan bagi bank itu sendiri. Jadi semakin tinggi rasio 

Capital Adequacy Ratio (CAR) maka semakin besar profitabilitas atau Return On 

Assets (ROA) yang diperoleh bank. 

Hasil positif dari Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On 

Assets (ROA) dalam penelitian ini menunjukan bahwa fungsi modal dapat 

dikelola dengan baik sehingga modal yang dimiliki sudah cukup besar untuk ikut 

membiayai aktivitas dan kinerja perbankan. Capital Adequacy Ratio (CAR)  

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA) hal ini dikarenakan 

kegiatan operasional bank yang dibiayai oleh modal sendiri tersebut pada akhirnya 

menghasilkan keuntungan yang lebih baik pada bank itu sendiri.  

3.3 Pengaruh Non Performing Loan terhadap Return On Assets 

Berdasarkan uji t pada tabel 3 dapat diketahui bahwa Non Performing Loan (NPL) 

yang merupakan variabel independen mempunyai Hasil uji t yang menunjukkan 

nilai t-statistic -5,468231 < nilai t-tabel sebesar -2.660 dengan probabilitas 0,0000 

untuk variabel independen Non Performing Loan (NPL) sehingga H2 diterima. 

Hal ini berarti variabel independen Non Performing Loan (NPL) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap variabel dependen Return On Assets (ROA) dengan 

level of significance ɑ = 5%. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Hermina dan 

Suprianto (2016) yang mengemukakan bahwa semakin rendah rasio Non 

Performing Loan (NPL) maka semakin besar profitabilitas atau Return On Assets 

(ROA)  yang diperoleh.  

Non Performing Loan (NPL)  adalah rasio yang memperlihatkan 

kemampuan sutau bank dalam mengelola kredit yang bermasalah. Hasil negatif 

dari Non Performing Loan (NPL)  terhadap Return On Assets (ROA) dalam 

penelitian ini menunjukan bahwa  rasio Non Performing Loan (NPL) menurun 

artinya bank yang bersangkutan mampu mengelola kredit bermasalah dengan baik 

sehingga kredit bermasalah semakin rendah atau sedikit. Non Performing Loan 

(NPL) berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA) hal ini 
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dikarenakan dengan tingkat kredit bermasalah yang semakin rendah atau kredit 

lancar maka keuntungan yang diperoleh bank semakin tinggi.  

3.4 Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Assets 

Berdasarkan uji t pada tabel 3 dapat diketahui bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) 

yang merupakan variabel independen mempunyai Hasil uji t yang menunjukkan 

nilai t-statistic -1,905209 < nilai t-tabel sebesar -1.671 dengan probabilitas 0,0615 

untuk variabel independen Loan to Deposit Ratio (LDR) sehingga H3 diterima. 

Hal ini berarti variabel independen Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap variabel dependen Return On Assets (ROA) dengan 

level of significance ɑ = 10%. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Sanger, dkk (2016) 

yang mengemukakan bahwa semakin rendah rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) 

maka semakin besar profitabilitas atau Return On Assets (ROA) yang diperoleh. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang memperlihatkan 

kemampuan bank dalam membayar kembali dana pihak ketiga dari pengambilan 

kredit sebagai sumber likuiditasnya. Hasil negatif dari Loan to Deposit Ratio 

(LDR) terhadap Return On Assets (ROA)  dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

rasio Loan to Deposit Ratio (LDR)  menurun artinya bank yang bersangkutan 

mampu membayar kembali dana pihak ketiga sehingga semakin sedikit dari dana 

pihak ketiga yang belum terpenuhi, maka dapat diartikan juga bahwa kualitas 

likuiditas dari bank tersebut meningkat. Loan to Deposit Ratio (LDR)  

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA)  hal ini dikarenakan 

dari meningkatnya kualitas likuiditas bank tersebut sehingga keuntungan yang 

diperoleh juga meningkat. 

 

4. PENUTUP  

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis statistik mengenai pengaruh rasio keuangan  

terhadap profitabilitas bank yang dilihat dari variabel CAR, NPL, dan LDR 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

4.1.1 Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan CAR diduga berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROA pada bank BUMN yang terdaftar di 

BEI diterima. 

4.1.2 Non Performing Loan (NPL) secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H2 yang menyatakan NPL diduga berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA pada bank BUMN yang terdaftar di 

BEI diterima. 

4.1.3 Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H3 yang menyatakan LDR diduga berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA pada bank BUMN yang terdaftar di 

BEI diterima. 

4.1.4 Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan 

Loan to Deposit Ratio (LDR) secara simultan berpengruh terhadap 

Return On Assets (ROA) pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

4.2 Keterbatasan Penelitian 

Adanya beberapa keterbatasan menyebabkan ketidak sempurnaan pada 

penelitian ini. Keterbatasan ini diharapkan bisa menjadi acuan bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya agar dapat menhasilkan penelitian 

yang ebih optimal. Berikut merupakan keterbatasan pada penelitian ini:  

4.2.1 Terdapat masalah multikolinearitas pada Random Effect Model yang 

digunakan pada penelitian ini. Hal ini mungkin disebabkan karena 

penelitian ini sampel yang digunakan kurang banyak.  

4.2.2 Sampel pada penelitian ini hanya mencakup 4 perusahaan perbankan 

pada Bank BUMN. 

4.2.3 Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yang 

digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan perbankan pada 

Bank BUMN. 

4.2.4 Penelitian ini hanya menggunakan kurun waktu 4 tahun untuk meneliti 

pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas Bank BUMN.  
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4.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan adanya keterbatasan pada penelitian ini, adapun 

saran yang bisa disampaikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya, yakni: 

4.3.1 Melakukan penelitian dengan range data yang lebih panjang. Diharapkan 

hasil penelitian dapat lebih optimal menunjukkan efek dari variabel 

independen. 

4.3.2 Melakukan penelitian dengan mencari lebih banyak lagi sampel yang 

digunakan agar tidak terjadi masalah apapun pada penelitian. 

4.3.3 Menambah variabel lain yang dapat lebih mengidentifikasi profitabilitas 

pada perusahaan perbankan. 

4.3.4 Menambah kurun waktu dalam penelitian yang diharapkan dapat 

menghasilkan hasil yang lebih baik lagi dari penelitian-penelitian 

sebelumnya.  
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